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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan pada Bab 1V

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Divisions) pada siswa kelas X SMA Negeri
4 Gorontalo Utara, khususnya mata pelajaran Matematika pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, dimana hasil belajar siswa kelas
X tersebut sangatlah rendah. Hal ini diperkuat ketika siswa diberikan soal
oleh guru dan dimana siswa tersebut tidak bisa mengerjakan soal yang
telah diberikan oleh guru.

2. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) dengan hasil belajar dengan menggunakan metode pembelajaran
Konvensional. Ternyata, siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) lebih
tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode Konvensional.

3. Dan berdasakan hasil evaluasi, didapat bahwa penggunaan model Student
Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa Kelas X SMA Negeri 4 Gorontalo Utara pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel, sehingga layak untuk digunakan pada

pembelajaran matematika nantinya.
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5.2 Saran

Adapun saran dalan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model Student Teams Achievement Division (STAD) dapat membuat
siswa aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu model
pembelajaran ini sebaikanya digunakan dalam pembelajaran Matematika

untuk materi lain selain materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

. Keberhasilan penggunaan model Student Teams Achievement Division

(STAD) pada mata pelajaran Matematika, sehingga peneliti
mengharapakan kepada para guru dapat mengujicobakannya pada mata
pelajaran lain.

Guru diharapkan dapat mengembangkan kreatifitas dalam pembuatan
soal diskusi yang harus mengaitkan kehidupan sehari-hari dalam

pembelajaran sehingga keaktifan siswa dapat lebih ditingkatkan.
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